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ABSTRAK

UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS
DIALOG SEDERHANA DENGAN METODE STAD PADA SISWA

KELAS V SDN 01 JUMANTORO  JUMAPOLO KABUPATEN
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Sugiyarsi, A54A100012, Jurusan PGSD
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididikan,

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013

Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis, guru harus dapat memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang inovatif.Metode STAD merupakan
salah satu metode yang sangat tepat dalam membantu siswa  untuk meningkatkan
keterampilan menulis khususnya menulis dialog sederhana. Masalah  tersebut
sangat  menarik untuk dikaji dalam bentuk penelitian yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menulis dialog sederhana dengan metode STAD pada siswa kelas V SDN 01
Jumantoro Jumapolo tahun pelajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru sebagai peneliti dan siswa kelas V SDN 01 Jumantoro Jumapolo
tahun pelajaran 2012/2013 yang jumlahnya 12 anak.Adapun prosedur penelitian
dilakukan melalui dua siklus dan setiap siklus terdiri dari: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan  refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, jurnal siswa dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
model analisis interaktif yaitu meliputi tahap pengumpulan data, tahap reduksi
data, tahap penyajian data dan tahap verifikasi / penarikan kesimpulan.Hasil
penelitian (1) Aktivitas siswa dalam peningkatan keterampilan menulis dialog
sederhana dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui metode STAD siswa
lebih aktif, bermotivasi dan  antusias dalam mengikuti pelajaran menulis dialog.
(2) Peningkatan keterampilan menulis dialog pada siswa kelas V SDN 01
Jumantoro  setelah penerapan metode STAD meningkat yang terlihat dari hasil
tes yang dicapai siswa yaitu sebelum tindakan hanya 3 siswa yang nilainya > 65
(KKM). Jadi nilaiketuntasan belajar siswa hanya 25% dengan nilai rata-rata
56,1. Pada siklus I sebanyak 8 siswa (66,7%) tuntas dengan nilai rata-rata 67,75.
Pada siklus II sebanyak 11 siswa  (91,7%) dengan nilai rata-rata 76,33.

Kata kunci: Keterampilan menulis dialog metode STAD, meningkat



PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu aspek keterampilan  berbahasa yang sangat penting peranannya

dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan

berbudaya adalah keterampilan  menulis. Dengan menguasai pembelajaran,

siswa akan mampu mengekspresikan secara cerdas sesuai konteks dan situasi

pada saat ia sedang berkomunikasi, juga akan mampu membentuk generasi

masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan generasi yang terampil,

cerdas dan berwawasan ilmu pengetahuan. Keterampilan menulis  dialog

sederhana dalam pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang pendidikan Sekolah

Dasar secara khusus diberikan mulai di kelas V. Kompetensi menulis dialog

sederhana ini sangat dibutuhkan untuk pengembangan prestasi atau

kemampuan akademiknya. Sebagai institusi pendidikan formal kompetensi

demikian menjadi tanggung jawab para pendidik terutama guru, kepala

sekolah, dan jajarannya.

    Dalam kenyataannya, dari pengalaman peneliti yang juga sebagai guru

di kelas V SDN 01 Jumantoro bahwa keterampilan menulis dialog sederhana

pada siswa masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat melalui nilai

keterampilan menulis pada ulangan harian yang sangat rendah. Dari jumlah

siswa sebanyak 12 orang, yang hasilnya cukup memadai dalam menulis dialog

sederhana baru 25%  (3 orang), sisanya 75% (9 orang) masih memprihatinkan.

Pada umumnya guru cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran yang

konvensional dan miskin inovasi sehingga kegiatan pembelajaran menulis

dialog berlangsung monoton dan membosankan.

    Jika kondisi hasil dan proses pembelajaran semacam ini dibiarkan

berlarut-larut, bukan tidak mungkin tingkat keterampilan  menulis dialog di

kalangan siswa kelas V SDN 01 Jumantoro akan terus berada pada tataran yang

rendah. Para siswa akan terus menerus mengalami kesulitan dalam

mengekspresikan kemampuannya untuk menulis dialog. Dalam konteks

demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang benar-benar inovatif dan



kreatif sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif dan

menyenangkan. Salah  satu bentuk pembelajaran yang inovatif dan kreatif

adalah pembelajaran dengan metode STAD (Student Teams Achievement

Division). Metode STAD lebih menekankan pada keterampilan belajar bersama

atau belajar dengan membentuk tim. Metode ini terdiri dari 4-5 anggota yang

lebih menitikberatkan pada pembagian tugas yang saling membantu dalam

pembelajaran untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara baik.

Implikasi dan uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah perlu

dilakukannya upaya peningkatan keterampilan menulis dialog sederhana

dengan metode STAD pada siswa kelas V SDN 01 Jumantoro Kecamatan

Jumapolo Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2012/2013 dalam bentuk

penelitian tindakan kelas.

B. Perumusan Masalah

   Berdasarkan pada latar belakang di atas  dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: apakah penggunaan metode STAD dapat meningkatkan

keterampilan menulis dialog sederhana pada siswa kelas V SDN 01 Jumantoro

Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar  tahun pelajaran 2012/2013?

C. Tujuan Penelitian

    Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan

untuk mencapai tujuan yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis dialog

sederhana setelah diterapkan metode STAD pada siswa kelas V SDN 01

Jumantoro Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran

2012/2013.

D. Manfaat Penelitian

     1. Bagi guru penggunaan metode STAD dapat memberi masukan setidaknya

sebagai pengalaman yang menarik dan akan mendorong guru untuk

melakukan berbagai kreativitas dalam pembelajaran menulis dialog.

     2. Bagi siswa penggunaan metode STAD dapat meningkatkan keterampilan

menulis dialog sederhana.

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan masukan sebagai pedoman

untuk  mengambil kebijakan  di sekolah tersebut.



METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 01 Jumantoro yang terletak di dusun   Wates,

Jumantoro, Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar.Alasan

pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian adalah karena penulis

termasuk   termasuk salah satu guru yang mengajar di sekolah tersebut.

Sekolah ini juga belum pernah digunakan sebagai objek penelitian sejenis

sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2012  Januari 2013.

B. Jenis Penelitian

 Penelitian yang menerapkan metodepembelajaran STAD ini termasuk jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), seperti yang diungkapkan Subyantoro (2009:

10) bahwa PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis

reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus

sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap

tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Pada intinya PTK

bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dengan

interaksi guru dan siswa yang sedang belajar.Prosedur PTK terdiri atas siklus

berulang.Tiap-tiap siklus peneliian terdiri atas tahap perencanaan,

implementasi tindakan, observasi atau pengamatan serta refleksi.

C. Subjek Penelitian

  Subjek penelitian ini adalah guru sebagai pelaku tindakan dan  siswa

kelas V SDN 01 Jumantoro Jumapolo tahun pelajaran 2012/2013 yang

jumlahnya 12 orang sebagai penerima tindakan.. Adapu objek



penelitannyaadalah keterampilan menulis dialog sederhana pada siswa kelas V

yang termasuk dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dan metode STAD.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas dua siklus penelitian.Tiap-tiap siklus

penelitian terdiri atas tahap perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan

refleksi.Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

    1. Tahap perencanaan

a. Menyusun rancangan tindakan dalam bentuk satuan pembelajaran.

b.Menyiapkan soal yang akan diujikan melalui lembar tes menulis dialog.

         c. Menyusun instrumen tes dan pedoman observasi serta jurnal siswa.

2. Tahap implementasi tindakan

         a. Peneliti melakukan apersepsi mengenai pentingnya menulis dialog dan

tanya jawab tentang materi dialog sederhana.

         b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat yang diperoleh

siswa setelah mengikuti pembelajaran.

         c. Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok dan tiap kelompok

beranggotakan 4 siswa kemudian memberikan kesempatan untuk

memahami  tim atau kelompoknya.

          d. Setiap anggota kelompok belajar mendapatkan tugas secara bergantian

untuk  mengembangkan topik yang telah ditentukan menjadi butir-butir

dialog dan menyusun butir-butir dialog menjadi dialog sederhana.

e. Setiap tim menukarkan hasil pekerjaannya dengan tim lain dengan cara

mengoreksi dan memperbaiki kesalahan dalam menulis dialog,

kemudian guru memberikan penilaian.

 f. Peneliti mengumumkan kelompok terbaik dan memberi penghargaan berupa

hadiah, kemudian meminta siswa  yang memperoleh nilai tertinggi

untuk membacakan dialog yang telah ditulis.

3. Tahap pengamatan : peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa

dalam pembelajaran melalui lembar observasi dan melakukan pemotretan

aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung. Setelah



pembelajaran selesai, peneliti membagikan lembar jurnal siswa untuk

mengetahui tanggapan, kesan, dan pesan siswa terhadap materi, proses

pembelajaran, dan teknik yang digunakan guru dalam kegiatan

pembelajaran sehingga dapat memperbaiki tindakan pada siklus

berikutnya.

          4.  Tahap refleksi : peneliti melakukan analisis hasil tes, hasil observasi, dan

hasil jurnal yang telah dilakukan. Hasil analisis ini digunakan untuk

mengetahui kelebihan dan kekurangan teknik pembelajaran yang

digunakan oleh peneliti dan untuk mengetahui tindakan yang dilakukan

siswa selama proses pembelajaran.

E. Jenis Data

 Jenis data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif  berupa skor tulisan siswa dengan rentang nilai 10 

100. Nilai tersebut diperoleh dari rerata aspek-aspek yang dinilai dalam

keterampilan menulis dialog yang selanjtnya direrata untuk dijadikan skor

akhir setiap siswa. Data kualitatif berupa deskripsi hasil observasi dan jurnal

siswa yang  telah dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek yang diobservasi

dan yang dituliskan dalam jurnal.

F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

 1. Instrumen Penelitian

a. Instrumen tes yang berisi pertanyaan atau soal yang harus dikerjakan siswa

tentang menulis dialog sederhana.

b. Lembar observasi mengacu pada observasi yang berisi hal-hal tentang aktivitas

siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis dialog.

c. Jurnal yang dibuat oleh siswa berisi laporan kesan-kesan yang dirasakan pada

saat mengikuti pembelajaran menulis dialog.

d. Dokumentasi yang berupa foto perilaku siswa dalam proses pembelajaran serta

foto aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa.

 2. Teknik Pengumpulan Data



a. Teknik Tes

Suharsimi Arikunto (1998:139) menyatakan Metode tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat  yang

dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes diujikan

di akhir pembelajaran yang berguna untuk mengetahui tingkat

keterampilan  siswa dalam menulis dialog sederhana.

b. Teknik Observasi

Suharsimi Arikunto (1998:28) menyatakan Observasi adalah suatu teknik yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara teliti dan sistimatis.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara

langsung kondisi yang ada dan setiap peristiwa yang terjadi saat

penelitian dengan pedoman observasi yang sudah dibuat peneliti.

c. Jurnal Siswa

Subyantoro (2009: 65) menyatakan  Jurnal siswa atau catatan harian adalah

riwayat pribadi yang dilakukan secara teratur seputar topik yang diminati

atau yang diperhatikan.  Jurnal siswa dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara siswa mengisi laporan kesan-kesan yang dirasakan pada saat

mengikuti pembelajaran menulis dialog.

          d. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-

buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti.Dokumen dalam

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data sekolah nama siswa

serta foto-foto rekaman proses tindakan penelitian.

G. Validitas Data

  Menurut Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama (2009:85) validitas adalah

derajat yang menunjukkan sejauh mana hasil tersebut berguna/relevan sebagai

petunjuk untuk guru tertentu, serta kekuatannya untuk memberi informasi dan

argumen tentang peningkatan praktik pendidikan di masyarakat profesional

yang lebih luas.  Untuk meningkatkan validitas data dalam penelitian ini,



peneliti meminimalkan subjektivitas melalui trianggulasi. Menurut Burns

(Subyantoro: 2009:80) menyatakan bahwa bentuk lain dari trianggulasi adalah:

trianggulasi waktu, trianggulasi ruang, trianggulasi peneliti dan trianggulasi

teoretis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi waktu karena

dalam mengumpulkan data peneliti tidak hanya dengan satu kali penelitian,

jadi hasil dari penelitian bukan suatu kebetulan.

H.Teknik Analisis Data

Data merupakan fakta yang terkumpul dari hasil pengamatan.Setelah data

yang diperlukan terkumpul segera diolah untuk dijadikan analisis.Teknik

analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang meliputi

tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data dan tahap

verifikasi/penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan setiap selesai satu

siklus baik hasil tes maupun hasil observasi, dengan melihat nilai pre tes,

proses dan nilai observasi pada siklus yang sedang dilaksanakan dibandingkan

dengan siklus sebelumnya.

I. Indikator Pencapaian

Keberhasilan dalam penelitian ini diukur dari adanya peningkatan

keterampilan siswa dalam menulis dialog sederhana, baik secara individual

maupun klasikal. Keberhasilan individual ditentukan dengan nilai minimal

yang harus dicapai oleh siswa adalah 65 dalam hal:

.   1. Isi dialog

2. Pilihan kata

3. Keefektifan kalimat

4. Ejaan

5. Kerapian tulisan

Sedangkan keberhasilan klasikal adalah siswa yang bernilai 65 setidaknya

berjumlah 80% dari seluruh siswa di kelas yang diteliti.Selain itu juga adanya

perubahan sikap siswa yang lebih positif (senang, antusias, perhatian,

aktif).pada pembelajaran menulis dialog sederhana.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sebelum Siklus

  Peneliti menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran menulis

dialog. Indikator keterampilan menulis dialog (isi dialog, pilihan kata,

keefektifan kalimat, ejaan dan kerapian tulisan) masih rendah.Hasil yang

diperoleh siswa adalah skor tertinggi 73, skor terendah 40. Siswa yang

nilainya > 65 ada 3 anak, jadi ketuntasan belajar siswa 25% dengan nilai rata-

rata 56,1. Aktivitas siswa pasif, tidak antusias dan bicara sendiri.

B. Siklus I

Peneliti menerapkan metode STAD dalam pembelajaran menulis dialog.

Aktivitas siswa mulai aktif dan antusias tapi kerja sama kelompok masih

kurang dan saat diskusi siswa masih sering bercanda. Indikator pilihan kata,

keefektifan kalimat dan ejaan masih rendah.Hasil yang diperoleh siswa adalah

skor tertinggi 80, skor terendah 55. Siswa yang mendapat nilai >65 ada 8 anak,

jadi ketuntasan belajar mencapai 66,7% dengan nilai rata-rata 67,75.

C. Siklus II

 Peneliti menerapkan metode STAD dalam pembelajaran menulis dialog.

Partisipasi aktif, kerja sama dan antusias siswa meningkat serta indikator

keterampilan menulis dialog sudah mencapai KKM ( 65 ). Hasil yang diperoleh

adalah skor tertinggi 89, skor terendah 63. Siswa yang nilainya > 65 ada 11

anak , jadi ketuntasan belajar mencapai 91,7% dengan nilai rata-rata 76,33.

D. Pembahasan

Dari hasil penelitian sebelum siklus dan siklus I baik dari segi peningkatan

aktivitas maupun keterampilan menulis dialog pada siswa belum memenuhi

target peneliti. Hal ini terbukti  ketuntasan belajar siswa sebelum sikus hanya

25%, sedangkan siklus I hanya 66,7%.  Artinya penelitian sebelum siklus

maupun siklus I belum mampu mewujudkan indikator pencapaian



yangditargetkan yaitu ketuntasan belajarnya harus mencapai 80%. Dilihat dari

aktivitas siswa melalui observasi dan jurnal siswa, hasil sebelum siklus  dan

siklus I masih menunjukkan ketidakaktifan dan kurang antusiasnya siswa

dalam menulis dialog. Pada siklus II diperoleh hasil: rata  rata ketuntasan

belajar meningkat hingga 91,7%, sedangkan aktivitas siswa sangat antusias dan

mulai tertarik untuk mengikuti pembelajaran menulis dialog.. Artinya hasil

penelitian siklus II telah mampu menjawab permasalahan yang diajukan serta

telah memenuhi indikator pencapaian yang ditargetkan yaitu ketuntasan belajar

mencapai 80%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, secara ringkas dapat dibuat simpulan sebagai

berikut:

1. Dengan menerapkanmetode STAD  dapat meningkatkan keterampilan menulis

dialog siswa kelas V SDN 01 Jumantoro hingga mencapai ketuntasan belajar

91,7%  dengan nilai rata-rata 76,33. Sedangkan KKM  yang ditargetkan 65 dan

ketuntasan klasikal siswa ditargetkan 80%.

2. Dengan menerapkan metode STAD dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

mengikuti pembelajaran menulis dialog sederhana. Siswa sangat antusias, aktif

dan mulai tumbuhnya minat siswa untuk menulis dialog.

3. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi  Dengan menerapkan metode STAD

maka dapat meningkatkan keterampilan menulis dialog sederhana pada siswa

kelas V SDN 01 Jumantoro Jumapolo tahun pelajaran 2012/2013  terbukti

kebenarannya.
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